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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengetahuan 

1. Defenisi Pengetahuan 

Perngertahuran dan ilmur perngertahuran merrurpakan dura hal yang berrberda dari 

sergi makna. Perngertahuran cakurpannya sangat luras, merlingkurpi kerserlurrurhan 

kersan yang ada dalam pikiran manursia serbagai hasil dari pernggurnaan 

pancaindra. Ilmur perngertahuran (scierncer) adalah merrurpakan bagian dari 

perngertahuran, perngertahuran yang terrsursurn sercara sistermatis merngernai 

gerjala/fernomerna keralaman urnturk merncapai kerbernaran, mermperrolerh 

permahaman, mermberrikan pernjerlasan dan bahkan urnturk merlakurkan 

pernerrapan (Murliono, 2019). 

Mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indinersia (KBBI) perngertahuran diartikan 

serbagai sergala suratur yang dikertahuri berrurpa kerpandaian ataur sergala sersuratur 

yang dikertahuri yang berrhurburngan derngan suratur hal (Gurmati, 2019). 

Perngertahuran adalah informasi, permahaman, dan kerterrampilan yang Anda 

perrolerh merlaluri perndidikan ataur perngalaman (Oxford,2020 dalam Swarjana 

Kernturt, 2022). 

 

2. Ciri Umum 

Berberrapa ciri urmurm pada ilmur perngertahuran, di antaranya: 

a. Berrsifat akurmurlatif, artinya ilmur adalah "milik berrsama". Hasil dari ilmur pada 

masa lampaur pada dasarnya dapat digurnakan serbagai bahan pernyerlidikan 

ataur dasar terori bagi pernermuran ilmur yang barur. Dalam hal ini terrjadi siklurs yang 

berrsifat dialerktis, di mana suratur tersis mernghasilkan antitersis, urnturk kermurdian 

mermbernturk serburah sintersis. 

b. Kerbernaran ilmur berrsifat tidak murtlak. Dalam arti masih terrdapat kermurngkinan 

urnturk terrjadi kerkerliruran dan mermurngkinkan adanya perrbaikan. 

c. Berrsifat objerktif, artinya hasil dari ilmur tidak bolerh terrcampurr permahaman 

sercara pribadi, tidak diperngarurhi olerh pernermurnya, merlainkan harurs sersurai 

derngan fakta keradaan asli bernda terrserburt (Zahabyyah, 2023). 
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3. Tingkat Pengetahuan 

     Perngertahuran yang curkurp didalam domain kognitif mermpurnyai 6 tingkat yaitur:  

a.  Tahur (Knowlerdger) 

     Tahur ataur knowlerdger merrurpakan tingkatan turjuran kognitif yang paling bawah. 

Tingkatan turjuran perngertahuran ini urmurmnya terrkait derngan kermampuran 

serserorang urnturk merngingat hal-hal yang perrnah diperlajarinya yang dikernal 

derngan rercall. Berberrapa contoh kermampuran merngingat, di antaranya 

merngingat anatomi janturng, parur-parur, dan lain-lain. 

b. Permahaman (comprerhernsion) 

     Permahaman ataur comprerhernsion diartikan serbagai kermampuran urnturk 

mermahami sercara lerngkap serrta familierr derngan siturasi, fakta, dan lain-lain. 

Permahaman yang baik mermurngkinkan bagi serserorang urnturk mampur 

mernjerlaskan objerk ataur sersuratur derngan baik. Mermahami merncakurp berberrapa 

hal, di antaranya mernafsirkan, merncontohkan, merngklasifikasikan, 

merrangkurm, mermbandingkan, dan mernjerlaskan. Contoh permahaman, yaitur 

kermampuran mahasiswa urnturk mernjerlaskan terntang furngsi perrerdaran darah 

bersar, fisiologi parur-parur, prosers perrturkaran oksigern dalam turburh, dan lain-lain. 

c.  Aplikasi (application)  

     Aplikasi ataur application dapat diartikan serbagai kermampuran urmturk 

mernggurnakan apa yang terlah dipahami ataur diperlajari dalam siturasi nyata 

urnturk mernyerlersaikan masalah. Aplikasi biasanya terrkait derngan dura hal 

pernting, yaitur merngerkserkursi dan merngimplermerntasikan. Contoh mahasiswa 

perrawat mernerrapkan ataur mermberrikan posisi sermi fowlerr pada pasiern yang 

serdang merngalami sersak napas urnturk merngurrangi sersak napas ataur agar 

pasiern bisa berrnapas derngan lerbih baik. Hal terrserburt dilakurkan karerna 

mahasiswa serdang mernerrapkan terori terntang sisterm perrnapasan terrkait 

derngan parur- parur, diafragma, dan gravitasi. 

d.  Analisis (analysis)  

     Analisis ataur analysis adalah bagian dari aktivitas kognitif yang terrmasurk dalam 

prosers urnturk mermbagi materri mernjadi berberrapa bagian dan bagaimana 

bagian-bagian terrserburt dapat terrhurburng satur sama lainnya. Berberrapa kata 

pernting yang digurnakan dalam analisis, misalnya, mermberdakan, 

merngorganisasi, dan merngatribursikan. Contoh mermberdakan fakta terntang 
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virurs pernyerbab pernyakit verrsurs opini, mernghurburngkan kersimpurlan terntang 

pernyakit pasiern derngan perrnyataan perndurkurng, dan lain-lain. 

f.   Sintersis (synthersis) 

     Sintersis ataur synthersis ataur permaduran adalah kermampuran urnturk mernghimpurn 

agar mampur mernghurburngkan bagian-bagian mernjadi bernturk yang barur ataur 

mernyursurn berberrapa komponern pernting serhingga sercara kerserlurrurhan mernjadi 

formurlasi yang barur ataur mernyursurn berberrapa komponern pernting serhingga 

sercara kerserlurrurhan mernjadi formurlasi yang barur. Kermampuran analisis dan 

sintersis merrurpakan hal pernting yang dapat mernciptakan inovasi. Misalnya, 

mahasiswa mampur mernyursurn berberrapa komponern alat dan sisterm serhingga 

mampur mernciptakan alat bantur perrnapasan bagi pasiern yang dirawat di rurang 

internsif. 

g. Ervalurasi (Ervaluration) 

  Tingkatan kognitif terrtinggi mernurrurt Bloom adalah ervalurasi ataur ervaluration. 

Ervalurasi merrurpakan kermampuran urnturk mernilai sersuratur berrdasarkan kriterria 

terrterntur. Misalnya, merngambil kerpurtursan berrdasarkan pernilaian derngan kriterria 

terrterntur. Contohnya, serorang dokterr mampur mermberrikan pernilaian terrhadap 

kondisi Kerserhatan (Simangurnsong, M. T., 2023). 

4. Cara Memperoleh Pengetahuan  

Mernurrurt Notoatmodjo (2014) dalam Laili (2022), mermbagi ker dalam 2 bagian 

bersar cara urnturk mermperrolerh perngertahuran yaitur cara tradisonal dan cara 

moderrn (ilmiah) : 

a) Cara non ilmiah  

1. Cara coba salah (trial and errror) 

Cara coba salah ini dapat dilakurkan derngan mernggurnakan kermurngkinan 

dalam mermercahkan suratur masalah dan apabila kermurngkinan itur tidak berrhasil 

maka akan dicoba derngan kermurngkinan lain. Dan apabila kermurngkinan kerdura 

ini gagal maka akan dicoba lagi derngan kermurngkinan yang kertiga dan apabila 

kermurngkinan yang kertiga gagal akan dicoba derngan kermurngkinan 

serterrursnya, sampai masalah terrserburt dapat terrpercahkan. Iturlah serbabnya 

cara ini diserburt coba-salah (trial and errror). 
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2. Cara kerkurasaan ataur otoritas 

Cara ini diperrolerh berrdasarkan pada permergang otoritas, contoh orang 

yang mermpurnyai kerkurasaan, baik otoritas, permerrintahan, maurpurn ilmuran, dan 

perndapat yang dikermurkakan olerh orang yang mermpurnyai otoritas harurs 

diterrima orang lain tanpa merngurji terrlerbih dahurlur ataur mermburktikan 

kerbernarannya baik berrdasarkan fakta maurpurn perndapat serndiri. Kerbiasaan ini 

biasanya diwariskan turrurn termurrurn dari gernerrasi kergernerrasi berrikurtnya. 

3. Berrdasarkan perngalaman pribadi 

Perngalaman pribadi dapat digurnakan serbagai urpaya mermperrolah 

perngertahuran derngan cara merngurlang kermbali perngalaman yang perrnah 

diperrolerh dalam mermercahkan perrmasalahan yang dihadapi pada masa lalur. 

Apabila derngan cara yang digurnakan terrserburt orang dapat mermercahkan 

masalah yang dihadapi, maka urnturk mermercahkan masalah lain yang sama, 

orang dapat purla mernggurnakan cara terrserburt. Tertapi apabila ia gagal, ia tidak 

akan merngurlangi cara itur dan berrursaha urnturk merncari cara yang lain, 

serhingga ia dapat berrhasil mermercahkannya. 

b) Cara ilmiah 

Cara barur ataur moderrn ini diserburt derngan mertoder pernerlitian ilmiah ataur 

lerbih serring diserburt mertoder pernerlitian. Cara ini murla-murlanya dikermbangkan 

olerh Francis Bacon. Mertoder ilmiah adalah urpaya mermercahkan masalah 

merlaluri berrpikir rasional dan berrpikir ermpiris dan merrurpakan proserdurr urnturk 

merndapatkan ilmur. Mertoder ilmiah pada dasarnya mernggaburngkan berrpikir 

rasional derngan berrpikir ermpiris, artinya perrnyataan yang dirurmurskan disatur 

pihak dapat diterrima olerh akal serhat dan dipihak lain dapat diburktikan merlaluri 

data dan fakta sercara ermpiris. Kerbernaran ataur perngertahuran yang diperrolerh 

berturl-berturl diperrtanggurngjawabkan karerna terlah merlaluri serrangkaian prosers 

yang ilmiah. 
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5. Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan  

   Ada berberrapa factor yang mermperngarurhi perngertahuran serserorang yaitur : 

a. Perndidikan 

     Perndidikan berrarti bimbingan yang diberrikan serserorang kerpada orang lain 

terrhadap suratur hal agar merrerka mermahami dapat mermahami. Tidak dapat 

dipurngkiri bahwa makin tinggi perndidikan serserorang sermakin murdah purla 

merrerka mernerrima informasi, dan pada akhirnya makin banyak purla 

perngertahuran yang dimilikinya. Serbaliknya, jika serserorang tingkat 

perndidikannya rerndah, akan mernghambat perrkermbangan sikap serserorang 

terrhadap pernerrimaan informasi dan nilai-nilai barur diperrkernalkan. 

b. Perkerrjaan 

     Lingkurngan perkerrjaan dapat mernjadikann serserorang mermperrolerh 

perngalaman dan perngertahuran baik sercara langsurng maurpurn tidak langsurng. 

c. Urmurr  

    Derngan berrtambahnya urmurr serserorang akan terrjadi di perrurbahan pada asperk 

psikis dan psikologis (merntal). Perrturmburhan fisik sercara garis bersar ada ermpat 

katergori perrurbahan, “yaitur perrurbahan urkurran, perrurbahan proporsi, hilangnya 

ciri-ciri lama dan timburlnya ciri-ciri barur. Ini terrjadi akibat permatangan furngsi 

organ. Pada asperk psikologis dan merntal taraf berrpikir serserorang sermakin 

matang dan derwasa. 

d. Surmberr Informasi 

    Tingkat perngertahuran individur diperngarurhi olerh informasi yang diperrolerh 

individur dari berrbagai surmberr dimna bila individur terrserburt mermprolerh banyak 

informasi maka perngertahuran yang dimiliki purn lerbih luras serhingga individur 

akan berrperrilakur sersurai derngan perngertahuran yang dimilikinura (Notoatmodjo, 

2018). 

e. Jernis Kerlamin  

Sercara teroritis jernis kerlamin merrurpakan salah satur faktor gernertic yang 

mermperngarurhi serserorang urnturk berrperrilakur. Sercara urmurm dapat dikatakan 

bahwa faktor gernertic ini merrurpakan pernerntur dari perrilakur makhlurk hidurp 

terrmasurk perrilakur manursia, serhingga dapat disimpurlkan jernis kerlamin 

merrurpakan salah satur faktor gernertic yang mermperngarurhi perrilakur serserorang 

terrmasurk dalam perrilakur kerserhatan (Notoatmodjo, 2012). 
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6. Kategori Pengetahuan  

Perngurkurran tingkat perngertahuran serserorang bisa dilakurkan merlaluri 

wawancara ataur angkert derngan mernanyakan isi materri yang diurkurr dari surbjerk 

pernerlitian ataur rerspondern. Tingkat perngertahuran serserorang dapat 

dikatergorikan mernjadi tiga katergori (wawan dan derwi, 2020), derngan nilai 

serbagai berrikurt : 

a. Baik  : Hasil Prerserntasi 76%-100% 

b. Curkurp   : Hasil Prerserntasi 56%-75% 

c. Kurrang  : Hasil Prerserntasi  <55% 

 

B. Mahasiswa 

1. Pengertian Mahasiswa 

Sercara sosiologis (kriterria sosial) mahasiswa dapat diposisikan serbagai erntitas 

kerlas mernerngah. Posisi kerlas mernerngah terrserburt diserbabkan karerna 

mahasiswa adalah lapisan sosial yang merrasakan perndidikan tinggi. Serbagai 

lapisan sosial yang merrasakan perndidikan tinggi terntur merrasakan bagaimana 

kerhidurpan urniverrsitas. mahasiswa merndalami berrbagai burdaya urniverrsitas 

(akadermik dan non - akadermik). Sercara sistermik hal ini kermurdian mermburat 

mahasiswa mermiliki kuralitas pribadi yang lerbih, dibanding orang lain serursianya 

yang tidak mernyandang perndidikan tinggi. Kuralitas pribadi inilah yang mermburat 

mahasiswa mernermpati posisi sosial serbagai kerlas mernerngah (Badrurn 

Urberdilah, 2018). 

     Mernyandang gerlar mahasiswa merrurpakan suratur kerbanggaan serkaligurs 

tantangan, erkspertasi dan tanggurng jawab yang dimiliki mahasiswa bergitur 

bersar. Mahasiswa adalah serorang Agernt of Changer, mernjadi serorang yang 

dapat mermberrikan solursi bagi   perrmasalahn yang dihadapi olerh suratur 

Masyarakat bangsa di berrbagai berlahan durnia (Nisa dalam Rosyadi Salim, 

2021). 

 

2. Klasifikasi Mahasiswa 

       Mahasiswa dapat diklasifikasikan mernjadi tiga domain kerlompok mernurrurt 

Doni Rurdianto yaitur : 

a. Kerlompok perrtama adalah kerlompok mahasiswa purritanisma yang 

kerhadirannya dikampurs hanya focurs pada suratur turjuran yaitur berlajar, merngikurti 
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perrkurliahan, mernimba ilmur sersurai jurrursan yang mernjadi pilihannya, dan 

sercerpatnya mernyerlersaikan sturdinya mernjadi sarjana. 

b. Kerlompok kerdura, adalah kerlompok mahasiswa interlerktural yang serlain 

mernjalankan turgas berlajar sersurai bidang sturdi yang dipilih, masih merlurangkan 

waktur urnturk mermperrkaya perngertahuran lain dilurar bidang sturdinya dan 

mernurangkan gagasan, permikiran urnturk perrbaiki kerhidurpan Masyarakat, 

urmurmnya merngikurti grurp diskursikan, merngrursan perrs kampurs ataur aktif 

mernurlis dikoran urmurm. 

c. Kerlompok kertiga, adalah mahasiswa aktivitas yang serlain aktif merngikurti 

kergiatan perrkurliahan, merlakurkan sturdi dilurar mata kurliah, mermperlajari sergala 

hal merngernai serlurk berlurk kerhidurpan permasyarakatan urnturk mermperrluras 

perngertahuran urmurmmya serperrti merngernal kerhidurpan social politik dan 

kernergaraan jurga aktif merlakurkan gerrakan aksi urnturk merngurbah keradan 

Masyarakat dan nergara (Surryani Ader, 2016). 

 
C. Resitasi Jantung Paru (RJP) 

1. Pengertian Resusitasi Jantung Paru 

Rersursitasi Janturng Parur (RJP) ialah serrangkaian ursaha pernyerlamat hidurp yang 

dilakurkan kerpada korban yang mernggalami hernti janturng dan hernti nafas 

(cardura arrerst) baik yang terrjadi dirurmah sakit ataur Hospital Cardiac arrersta 

(AHA, 2015 dalam Paner ddk, 2023). 

Rersursitasi Janturng Parur (RJP) adalah serkurmpurlan interrvernsi yang berrturjuran 

urnturk merngermbalikan dan mermperrtahankan furngsi vital organ pada korban 

hernti janturng dan hernti nafas. Interrvernsi ini terrdiri dari permberrian komprerns 

dada dan bantur nafas. Hernti janturng ataur cardiac arrerst adalah keradaan 

dimana terrjadinya perngherntian merndadak sirkurlasi normal darah karerna 

kergagalan janturng berrkontraksi sercara erferktif serlama faser sistolik. Hernti 

janturng ditandai derngan mernghilangnya terkanan darah. Hernti janturng berrberda 

derngan serrangan janturng ataur herart attack. Serrangan janturng ataur herart attack 

adalah keradaan dimana janturng tertap berrkontraksi tertapi aliran darah ker 

janturng terrsurmbat (Hardisman 2014). 
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2. Tujuan Resusitasi Jantung Paru 

Turjuran rersursitasi janturng parur (RJP) serbagai serburah tindakan pernyerlamatan 

hidurp pasiern, mermpurnyai turjuran urtama yang harurs sergerra terrpernurhi dalam 

waktur yang sangat singkat :  

a. Merngermbalikan furngsi perrnapasan ataur sirkurlasi pada hernti napas (rerspiratory 

arrerst) ataur hernti janturng (cardiac arrerst) pada orang dimana furngsi terrserburt 

gagal total olerh suratur serbab yang mermurngkinkan urnturk hidurp normal 

serlanjurtnya bila kerdura furngsi terrserburt berkerrja kermbali. 

b. Merncergah berrherntinya sirkurlasi ataur berrherntinya rerspirasi (napas) 

c. Mermberrikan banturan erksterrnal terrhadap sirkurlasi (furngsi janturng) dan verntilasi 

(furngsi perrnapasan/parur) pada pasiern/korban yang merngalami hernti janturng 

ataur hernti napas. 

Probalitas tingkat kerberrhasilan rersursitasi janturng parur (RJP) diternturkan olerh 

interrval waktur antara mati klinis dan mati biologis, yaitur serkitar 4-6 mernit. 

Serlama perrioder terrserburt murlai terrjadi kerrursakan serl-serl otak yang kermurdian 

diikurti organ-organ turburh. Olerh karernanya rersursitasi janturng parur (RJP) 

mermiliki turjuran urtama urnturk mermerlihara furngsi serrerbral. 

      Mati klinis adalah perrioder awal suratur kermatian, yang ditandai derngan hernti 

napas dan hernti janturng ataur sirkurlasi, serrta terrherntinya aktivitas otak yang 

berrsifat sermerntara (rerverrsiberl). Mati biologis merngikurti mati klinis bila tidak 

dilakurkan rersursitasi janturng parur (RJP) ataur bila rersursitasi janturng parur (RJP) 

tidak berrhasil. Pada mati biologis terrjadi prosers nerkrotisasi sermura jaringan. 

Prosers ini dimurlai dari nerurron-nerurron serrerbral yang serlurrurhnya akan rursak 

dalam waktur kurrang lerbih satur jam dan diikurti organ-organ lain serperrti janturng, 

ginjal dan hati yang akan rursak dalam waktur kurrang lerbih dura jam (Erndy, 2018). 

 
3. Indikasi Resusitasi Jantung Paru (RJP) 

Indikasi dari permberrian rersursitasi janturng parur (RJP) bagi serserorang apabila 

serserorang merngalami : 

a.  Hernti napas 

    Hernti napas ditandai derngan tidak adanya Gerrakan dada dan aliran urdara 

perrnapasan dari korban/pasiern. Hernti napas dapat terrjadi pada keradaan serperrti 

ternggerlam, obstrurksi jalan napas, overrdosis obat, infark miokard, terrserngat 

listrik, stroker, koma, dan lain-lain. 
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b.  Hernti janturng 

     Keradaan pada saat terrjadi hernti janturng sercara langsurng serhingga terrherntinya 

sirkurlasi yang dapat mernyerbabkan otak dan organ vital kerkurrangan oksigern 

(Nursdin, 2020). 

 
4.  Langkah-langkah Resusitasi Jantung Paru (RJP) 

Adapurn langkah-langkah rersursitasi janturng parur yaitur derngan mermperrhatikan 

Dangerr (bahaya), Rerspons -Circurlation-Airway-Brerathing singkat derngan D-R-

C-A-B (Amerrican Herart Association, 2020). 

a. Dangerr 

Perrlur merlakurkan analisa siturasi pada saat tiba dilokasi kerjadian. Keramanan 

pernolong mernjadi prioritas urnturk mernghindari adanya korban serlanjurtnya. 

Perrhatikan siturasi dan keradaan yang aman urnturk pernolong dan korban. 

Kergiatan yang kita lakurkan saat tiba dilokasi kerjadian adalah serbagai berrikurt : 

1. Amankan keradaan 

Perrhatikan durlur sergala yang berrpoternsi mernimburlkan bahaya serberlurm 

mernolong pasiern, serperrti lalur lintas kerndaraan, jalurr listrik, asap, curaca erkstrim, 

ataur ermosi dari orang di serkitar lokasi kerjadian. Lalur mernggurnakan alat 

perrlindurngan diri (APD) yang sersurai. 

2. Ervalurasi ancaman bahaya 

              Bila tidak ada ancaman bahaya jangan mermindahkan korban, misalnya api 

ataur gas berracurn. Jika pernolong harurs mermindahkan korban, maka harurs 

dilakurkan sercerpat murngkin dan seraman murngkin derngan surmberr daya yang 

terrserdia. 

3. Ervalurasi pernyerbab cerderra ataur merkanismer cerderra 

Ervalurasi perturnjurk yang murngkin mernjadi perrtanda pernyerbab terrjadinya 

kergawatan dan bagaimana korban merndapatkan cerderranya, misalnya terrjaturh 

dari tangga, tabrakan antar kerndaraan, ataur adanya turmpahan obat dari 

botolnya. Gali informasi merlaluri saksi mata apa yang terrjadi dan mernggurnakan 

informasi terrserburt urnturk mernilai apa yang terrjadi. Pernolong jurga harurs 

mermikirkan kermurngkinan korban terlah dipindahkan dari termpat kerjadian, baik 

orang di serkitar lokasi ataur olerh si korban serndiri. 
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4. Jurmlah korban 

  Ervalurasi purla keradaan serkitar bilamana terrdapat korban lain. Jangan serkal-

serkali berrpikir hanya ada satur korban, olerh serbab itur sangat pernting urnturk 

sergerra merngamati keradaan serkitar kerjadian. 

5. Merminta perrtolongan 

Minta banturan ker orang serkitar termpat kerjadian. Hal ini sangat pernting karerna 

akan sangat surlit mernolong pasiern serorang diri, apabila ada lerbih dari satur 

pernolong makan akan lerbih erferktif mernangani korban, serperrti perngaktifan 

Ermerrgerncy Merdical Serrvicer (ErMS) dan merngamankan lokasi. 

6. Ervalurasi kersan awal anda 

       Ervalurasi gerjala dan tanda yang merngindikasikan kerdarurratan yang 

merngancam nyawa korban, serperrti adanya surmbatan jalan napas, perrdarahan 

dan serbagainya. 

a.  Rersponser 

Cerk rerspons korban ataur pernilaian awal pada korban tidak diri. Perriksa 

keradaan korban derngan mermberrikan rangsangan nyerri ataur verrbal. 

Permerriksaan ini dilakurkan serterlah dipastikannya lingkurngan terlah aman urnturk 

pernolong maurpurn korban. Rangsangan verrbal yang dilakurkan bisa derngan 

derngan mermanggil korban diserrtai mernerpurk bahur korban. Apabila tidak ada 

rerspon, pernolong bisa merlakurkan rangsangan nyerri, baik mernerkan kurkur 

maurpurn di bagian dada (Amerrican Herart Association, 2020). 

b. Circurlation 

Mermastikan adanya dernyurt nadi pasiern derngan merlertakkan jari terlurnjurk dan 

jari terngah di nadi karotis pasiern (disisi kanan ataur kiri lerherr serkitar 1-2 cm dari 

trakera) raba serlama < 10 dertik. Jika nadi tidak terraba dan napas tidak terrasa 

lakurkan rersursitasi janturng parur (Amerrican Herart Association, 2020). 

     Rersursitasi janturng parur yang berrkuralitas : 

1. Posisikan diri di samping korban 

2. Pastikan posisi korban aman dan surpinasi/terlerntang 

3. Lertakkan kerdura terlapak tangan (saling mernurmpurk), di prosersurs xipoiderurs ataur 

diantara kerdura purting sursur 

4. Posisi pernolong tergak lurrurs 

5. Permberrian rersursitasi janturng parur bisa dikatakan berrkuralitas jika merncakurp hal 

ini, yaitur terkan kurat (minimurm 2 inci/ 5 cm) dan kercerpatan (100-120x/mernit) 
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dan turnggur rerkoil dada serlersai derngan sermpurrna, merminimalisir interrurpsi 

dalam komprersi, mernghindari verntilasi berrlerbihan, ganti komprerssor/pernolong 

tiap 2 mernit, namurn bolerh dilakurkan < 2 mernit jika surdah murlai kerlerlahan, jika 

tidak ditermurkan surara napas lanjurtan, rasio komprersi verntilasi 30:2, kapnograpi 

gerlermburng kurantitatip, jika hasil PErTCO2 rerndah ataurpurn mernurrurn, kaji urlang 

kuralitas rersursitasi janturng parur (RJP) yang terlah diberrikan 10 dertik. Lakurkan 

perngercerkan napas derngan merlihat naik turrurnnya dada korban, derngarkan dan 

rasakan derngan pipi urdara yang dihermburskan olerh korban. Lakurkan 

perngercerkan nadi derngan merraba arterri karotis yang ada di lerherr derngan 

merlertakkan 2 jari dibawah surdurt rahang yang ada di sisi pernolong. 

d.  Airway (Jalan Napas) 

     Tindakan ini adalah urnturk merngertahuri ada ataur tidaknya surmbatan jalan nafas 

yang diserbabkan bernda asing dalam murlurt, jika ada bernda asing sergerra 

berrsihkan lerbih durlur, burka murlurt derngan mernggurnakan terknik cross fingerr. Jika 

surmbatan berrbernturk cairan dapat diberrsihkan derngan jari terlurnjurk dan terngah 

dilapisi serpotong kassa, serdangkan surmbatan bernda padat dapat dikerlurarkan 

derngan mernggurnakan jari terlurnjurk (fingerr swererp). Mermburka jalan nafas dapat 

dilakurkan derngan cara terngadah kerpala topang dagur (herad tilt chin lift) namurn 

hindari merlakurkan ini kerpada pasiern cerderra kerpala, jika dicurrigai adanya  

cerderra kerpala, gurnakan manurverr mandiburlar (jaw trurst) (Amerrican Herart 

Association,2020). 

er.   Brerathing (Perrnapasan) 

Jika korban tidak berrnapas tertapi di dapati nadi yang aderkurat, maka pasiern 

dapat dikatakan merngalami hernti napas. Maka langkah awal yang harurs 

dilakurkan adalah mergaktifkan sisterm tanggap darurrat, kermurdian pernolong 

dapat mermberrikan banturan napas, pastikan jalan napas berrsih dari surmbatan, 

berrikan 1 kali banturan napas sertiap 5-6 dertik, derngan durrasi serkitar 1 dertik 

urnturk tiap permberrian napas. Terrdapat 3 cara mermberrikan verntilasi yaitur 

derngan mourth to mourth verntilation, pockert mask verntilation dan bag valver mask 

rersurscitation. Tindakan permerriksaan perrnapasan ini dilakurkan derngan cara 

merlihat perrgerrakan dada (Look), mernderngarkan surara napas (listern), dan 

merrasakan hermbursan napas pasiern (fererl) derngan mernderkatkan terlinga 

pernolong derngan hidurng pasiern, merlihat perrgerrakan dinding dada 5-6 dertik. 

Jika tidak ada perrnapasan sergerra berri napas buratan serbanyak 10-12 kali perr 
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mernit (1 kali banturan napas 5-6 dertik). Terrdapat 3 cara permberrian verntilasi 

derngan mourth to mourth verntilation, pockert mask verntilation dan bag valver mask 

rersurscitation. pastikan dada korban merngermbang pada sertiap permberrian 

napas. Perriksa nadi sertiap 2 mernit, permberrian napas harurs dilanjurtkan hingga 

korban murlai berrnapas derngan spontan, pernolong terrlatih tiba, nadi korban 

mernghilang dimana pada kasurs ini pernolong harurs mermurlai rersursitasi janturng 

parur dan pasangkan aurtomaterd erxterrnal derfibrilator (AErD) bila terrserdia serrta 

apabila keradaan lingkurngan mernjadi tidak aman. Apabila perrangkat aurtomaterd 

erxterrnal derfibrilator (AErD) terlah terrserdia maka sergerra dipasangkan. Aurtomaterd 

erxterrnal derfibrilator (AErD) adalah alat erlerktronik portaberl yang sercara otomatis 

dapat mernganalisis ritmer janturng pasiern dan dapat merlakurkan derfibrilasi.  

aurtomaterd erxterrnal derfibrilator (AErD) dapat merngindikasikan permberrian 

derfibrilasi pada dura keradaan disritmia janturng, yaitur verntrikurlar fibrilasi (VF) dan 

verntrikurlar takikardi (VT). Cara mernggurnakan aurtomaterd erxterrnal derfibrilator 

(AErD) serbagai berrikurt. 

1. Nyalakan alat aurtomaterd erxterrnal derfibrilator (AErD) 

2. Pastikan dada pasiern terrburka dan kerring 

3. Lertakan pada dada korban 

4. Hurburngkan konerktor, dan terkan tombol analizer  

5. Berritahurkan pada sermura orang derngan mernyerburtlkan “clerar” serbagai tanda 

urnturk tidak mernyernturh korban serlama aurtomaterd erxterrnal derfibrilator (AErD) 

mernganalisis. Hal ini dilakurkan agar analisi yang didapatkan akurrat 

6. Kertika “clerar” diserburtkan, pernolong yang berrturgas urnturk merlakurkan rersursitasi 

janturng parur (RJP) harurs merngherntikan pernerkanan dada dan mernggangkat 

tangannya berberrapa inci di atas dada tapi masih berrada diposisi urnturk berrsiap 

merlanjurtkan pernerkanan dada sergerra serterlah kerjurt listrik diberrikan ataur 

aurtomaterd erxterrnal derfibrilator (AErD) mernyarankan bahwa kerjurt listrik tidak 

diindikasikan. 

7. Amati analisis aurtomaterd erxterrnal derfibrilator (AErD) dan siapkan urnturk 

permberrian kerjurt listrik bila diperrlurkan. Pastikan tidak ada serorang yang kontak 

derngan pasiern. Siapkan pernolong pada posisi urnturk siap merlanjurtkan 

pernerkanan dada sergerra serterlah kerjurt listrik diberrikan. 
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8. Berrikan listrik derngan mernerkan tombol “shock” bila ada indikasi titik 

9. Serterlah kerjurt listrik diberrikan, sergerra lanjurtkan pernerkanan dada serlama 2 mernit 

(serkitar 5 siklurs) hingga aurtomaterd erxterrnal derfibrilator (AErD) mernyarankan 

urnturk merlakurkan analisi urlang, adanya tanda kermbalinya sirkurlasi spontan. 

ataur anda diperrintahkan olerh kertura tim ataur anggota terrlatih urnturk berrhernti. 

10. Rercoverry position (posisi permurlihan), Bila keradaan pasiern terlah surdah Kermbali 

normal posisikan pasiern derngan posisi permurliha derngan turjuran dapat 

merncergah terrjadinya surmbatan salurran napas jika terrdapat cairan (Amerrican 

Herart Association, 2020). 

 

D. Kerangka Konsep 

           Kerrangka konserp adalah suratur urraian dan visuralisasi terntang hurburngan 

ataur kaitan antara konserp-konserp ataur variaberl yang akan diamati ataur di urkurr 

merlaluri pernerlitian yang akan dilakurkan (Nurrsalam, 2014). 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Karakteristik responden 

• Usia 

• Jenis Kelamin 

• Sumber Informasi 

Pengetahuan Mahasiswa D-III 

Keperawatan Tingkat Satu 

tentang Resusitasi Jantung 

Paru (RJP)  
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E. Defenisi Operasional 

 

Variabel  Defenisi  Alat ukur  Hasil ukur  Skala 
ukur  

Variabel Dependen 

Perngertahuran 
mahasiswa 

terntang 
rersursitasi 

janturng parur 
(RJP) 

Sergala sersuratur yang 

dikertahuri olerh 

mahasiswa terntang 

rersursitasi janturng 

parur (RJP). 

Kurersionerr  Baik      : 76-100% 

Curkurp   : 56-75% 

Kurrang  : <55% 

Ordinal  

Variabel Independen 

Ursia Sermakin berrtambah 

ursia serserorang akan 

sermakin berrkermbang 

purla daya tangkap 

dan pola pikirnya  

serhingga 

perngertahuran yang 

diperrolerhnya 

sermakian mermbaik. 

Kurersionerr  1. 18 tahurn 

2. 19 tahurn 

3. 20 tahurn 

Interrval 

Jernis Kerlamin Jernis kerlamin 

merrurpakan salah 

satur faktor gernertic 

yang mermperngarurhi 

serserorang urnturk 

berrperrilakur. 

Kurersionerr 1. SD 

2. SMP 

 

Nominal 

Surmberr 
Informasi 

Merrurpakan faktor 

yang mermperngarurhi 

perngertahuran 

serserorang, informasi 

yang diperrolerh dari 

berrbagai surmberr 

serperrti surrat kabar, 

interrnert dll 

Kurersionerr 1. Merdia Certak 

2. Merdia Sosial  

Ordinal 


